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Ringkasan Eksekutif

Adopsi sistim bunga uang melalui lembaga  keuangan formal, sebagai konsekuensi balas jasa terhadap kontrobusi modal dalam sebuah proses produksi telah menjadikan para pelaku ekonomi terkategori ke dalam kategori  bankable dan non-bankable. Faktanya, kelompok masyarakat yang non-bankable yaitu kelompok masyarakat miskin, calon pengusaha tanpa borg ini, jumlahnya sangat dominan di negeri ini. Ironis memang, mereka telah termarginalkan dan termiskinkan akibat kebijakan pasar yang tidak berpihak kepada mereka. Padahal, demokratisasi dalam bidang politik meniscayakan juga demokratisasi dalam bidang ekonomi.

Untuk itu perlu sebuah terobosan besar dalam rangka mencapai alokasi sumber daya yang lebih adil kepada semua aktor perekonomian. Hal inilah yang akan dilakukan oleh GARDA ERA dengan pengalaman panjang dalam mendampingi sejumlah BMT (Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah, berbasis bagi hasil dalam operasionalnya), melalui program Pro Bagi (Program Pengarusutamaan Pola Bagi Hasil). Melalui implementasi pola bagi hasil, pada lembaga keuangan mikro (MFI) yang dimiliki kelompok masyarakat, maka proses pencapaian demokratisasi ekonomi sedang berjalan.

Proses pengarusutamaan konsep Bagi Hasil  melalui penguatan MFI ini dikemas dalam metodologi Managing For The Resultst (MFR).  Ada tiga aspek yang hendak dicapai yaitu pertama, dari sisi aspek hasil tingkat bawah (Lower  Level Results) yaitu kognitif, berupa peningkatan pengetahuan masyarakat tentang bahaya bunga uang, demokratisasi ekonomi dan pengenalan konsep dan keuntungan pola bagi hasil sertaan aplikasinya dalam lembaga keuangan mikro (MFI). Kedua, aspek hasil antara (Intermediate Results) yaitu perubahan prilaku masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan keuangannya. Ketiga, aspek hasil akhir (Strategic Objectives) berupa besarnya dana publik dan porsi pembiayaan yang dikelola oleh lembaga keuangan mikro (selanjutnya disebut saja MFI) berbasis bagi hasil milik kelompok-kelompok masyarakat tadi. 

Dalam hal ini, selain intervensi dari luar, peran serta masyarakat pengguna jasa lembaga keuangan tentu akan sangat menentukan  keberhasilan program ini. Oleh karenanya, interaksi antar anggota yang harmonis dalam sebuah kelompok akan menjadi pondasi bagi keberlanjutan program ini di masa depan. Selanjutnya, program akan mengamatkan kepada masyarakat untuk mengelola sebuah forum bersama yang diharapkan bisa menjadi cikal bakal sebuah masyarakat yang berdemokrasi ekonomi.

Bagian I.       Latar Belakang

Adopsi sistim bunga uang melalui lembaga  keuangan formal, sebagai konsekuensi balas jasa terhadap kontrobusi modal dalam sebuah proses produksi telah menjadikan para pelaku ekonomi terkategori ke dalam kategori  bankable dan non-bankable. Faktanya, kelompok masyarakat yang non-bankable yaitu kelompok masyarakat miskin, calon pengusaha tanpa borg ini, jumlahnya sangat dominan di negeri ini. Pada gilirnnya hal ini berdampak pada  rendahnya kapasitas terpasang pada sistim produksi nasional.

Nah, jika kondisi ini terus berlanjut, kapankah para calon pengusaha tanpa modal besar,  para pengusaha pemula  tanpa keahlian memadai atau para pengusaha dengan tingkat keuntungan yang lebih rendah dari pada bunga yang berlaku dan tanpa aset  berharga yang bisa dijadikan jaminan, akan memperoleh hak atas pinjaman dari bank sebagai lembaga intermediasi keuangan formal ?.  Tidak akan pernah !. Karena merekalah kelompok masyarakat yang disebut non-bankable itu, yaitu kelompok masyarakat yang tidak layak mendapat kredit perbankan !. 

Kondisi inilah yang kemudian menjadi salah satu kontributor utama atas fenomena paradoks pertumbuhan jumlah rentenir yang demikian besar di tengah-tengah rendahnya rasio penyaluran kredit (LDR) oleh perbankan. Untuk itu, harus ada sebuah terobosan  besar dalam rangka menciptakan kondisi yang lebih adil dalam alokasi sumber daya modal ini. Seharusnya demokratisasi ekonomi, menciptakan besarnya porsi alokasi sumber daya modal untuk kelompok masyarakat tertentu yang berimbang dengan persentase jumlah kelompok masyarakat dari total keseluruhan masyarakat.   

Banyak pilihan jalan yang bisa ditempuh, tetapi dengan pertimbangan berbagai faktor baik internal maupun eksternal, tentu tidak semuanya bisa diambil. Beberapa program subsidi oleh pemerintah seperti kredit dengan bunga rendah bagi pelaku UKMK (Usaha Kecil Menengah dan Koperasi), ternyata tidak memberikan hasil seperti yang diharapkan. Malah, program-program tersebut terbukti telah menimbulkan problema baru, berupa manipulasi dan korupsi. Oleh karena itu, salah satu tawaran solusi alternatif tanpa gangguan pada keseimbangan pasar, yang hendak dikemukakan di sini adalah mengeliminasi konsep bunga uang dan menjadikan konsep bagi hasil (Profit-Loss Sharing) sebagai arus utama  dalam kajian balas jasa modal, penentuan harga produk dan penciptaan keseimbangan secara umum. 

Pilihan untuk menempuh strategi pengarusutamaan bagi hasil ini tentu pula bukannya tanpa alasan. Dalam tradisi perekonomian di pedesaan Sumatera Barat, justru konsep bagi hasil inilah yang menjadi  basis perhitungan balas jasa dan harga produk.  Namun walau bagaimanapun, perlu sebuah terobosan besar dalam rangka mencabut pemikiran yang sudah berurat berakar di dalam masyarakat tentang sistim bunga uang dan kemudian mengintrodusir alternatif konsep balas jasa bagi modal tadi. Terlebih lagi, perlu waktu dan kerja keras untuk membuktikan bahwa proses panjang pencapaian demokratisasi ekonomi melalui tawaran alternatif sistim bagi hasil ini lebih memberikan kesejahteraan yang lebih baik kepada kelompok masyarakat  miskin ! 

Hal inilah yang akan dilakukan oleh GARDA ERA (Lembaga Pemberdayaan Ekonomi Rakyat) melalui Pro Bagi (Program Pengarusutamaan Pola Bagi Hasil). GARDA ERA berkeinginan untuk menjadikan kembali tradisi ini dalam bentuk baru sebagai  jargon utama demokratisasi ekonomi dalam bentuk pemberdayaan masyarakat miskin melalui pembaharuan dan penguatan sistim dan kinerja lembaga keuangan mikro/Micro Finance Institution (MFI) yang telah eksis di masyarakat.  Oleh karenanya program ini didesain secara reslistis melalui beberapa tahap secara gradual. Dalam hal ini, selain intervensi dari luar, peran serta masyarakat pengguna jasa lembaga keuangan tentu akan sangat menentukan  keberhasilan program ini.

Untuk itu, program ini akan berfokus  pada  3 (tiga) kegiatan utama yaitu, pertama, penyadaran akan bahaya bunga uang dan introduksi demokratisasi ekonomi dan konsep bagi hasil serta manfaatnya kepada kelompok-kelompok masyarakat yang memiliki MFI, kedua aplikasi konsep bagi hasil dalam MFI dan ketiga, penguatan prasyarat pendukung yang harus dimiliki oleh kelompok masyarakat  dalam kerangka menjaga aplikasi konsep bagi hasil tadi.

Bagian II.
Strategi, Pendekatan dan Metodologi

II.A. 
Strategi Umum

Proses pengarusutamaan konsep Bagi Hasil  dapat dilihat dari tiga aspek yaitu pertama, dari sisi aspek hasil tingkat bawah (Lower  Level Results) yaitu kognitif, berupa peningkatan pengetahuan masyarakat tentang bahaya bunga uang, demokratisasi ekonomi dan pengenalan konsep dan keuntungan pola bagi hasil sertaan aplikasinya dalam lembaga keuangan mikro (MFI). 

Kedua, aspek hasil antara (Intermediate Results) yaitu perubahan prilaku masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan keuangannya. Ketiga, aspek hasil akhir (Strategic Objectives) berupa besarnya dana publik dan porsi pembiayaan yang dikelola oleh lembaga keuangan mikro (selanjutnya disebut saja MFI) berbasis bagi hasil milik kelompok-kelompok masyarakat tadi. 

II.A.I. Edukasi secara massal dan murah

Pencapaian aspek kognitif  dapat dilakukan dengan melibatkan para relawan dalam jumlah yang banyak. Dalam hal ini akan terjadi proses transfer pengetahuan secara berjenjang. Tahap pertama, dari para pelaku lembaga keuangan formal yang mengadopsi sistim bagi hasil  (dalam hal ini para praktisi perbankan syari’ah Sumatera Barat) dan para ahli lainnya tentang pembiayaan berbasis bagi hasil kepada para relawan Garda Era. 

Pada tahap ini para relawan akan memperoleh pelatihan secara gratis. Sebagai kompensasinya pada proses tahap kedua, para relawan harus mentransfer pengetahuan yang mereka dapatkan tadi kepada kelompok-kelompok masyarakat target. 
II.A.2.Pemberdayaan Masyarakat  Demi Kesinambungan

Pemberdayaan Masyarakat merupakan syarat mutlak untuk melakukan perubahan masyarakat itu sendiri. Mayarakat harus memegang peranan penting dalam memecahkan sendiri problema mereka agar program ini memiliki akar yang kuat dan berkesinambungan.

Dalam hal ini, Garda Era akan  memfasilitasi dan memberikan dukungan kepada kelompok-kelompok masyarakat target yang telah memiliki MFI dan tertarik untuk mengganti sistim balas jasa dari sistim bunga kepada sistim bagi hasil bagi  MFI yang sudah lama eksis atau menerapkan konsep bagi hasil bagi  MFI yang baru berdiri. 

Selanjutnya, pada tahap akhir diharapkan  pengarusutamaan pola bagi hasil pada MFI milik kelompok masyarakat  ini akan dilanjutkan oleh masyarakat dengan pembentukan sebuah Forum Bersama. Forum ini akan dimanage dan didanai secara swadaya dari upaya-upaya bersama MFI setiap kelompok masyarakat. 

II. B. Pendekatan Strategis untuk Pencapaian Aspek Kognitif   

Sebagaimana kita sebutkan di atas, hasil dari sisi aspek kognitif dapat dicapai dengan pelatihan yang terstruktur. Tujuan yang hendak dicapai dari pelatihan ini adalah memberikan pemahaman yang akan diukur melalui serangkaian alat evaluasi. 

Materi pelatihan akan disesuaikan kemudian dengan kondisi masing-masing kelompok masyarakat. Selanjutnya proses pencapaian ini akan semakin diinternalisasikan dalam bentuk diskusi rutin pada pertemuan berkala di dalam kelompok, antar kelompok, studi banding dan perlombaan. 

II.B.1. Menggunakan kurikulum yang merakyat 

Karena yang akan menjadi pengguna akhir (end-users) dari pelatihan ini adalah kelompok masyarakat yang didominasi oleh kelompok yang berpendidikan menengah dan dasar, maka kurikulum pelatihan didesain dalam bahasa yang sederhana. 

Selain itu metodologi pengajaran akan menekankan pada pola pengajaran orang dewasa (pedagogik) dengan dominasi studi kasus, diskusi di dalam dan antar kelompok, perlombaan dan studi banding ke lembaga keuangan formal yang beroperasi dengan prinsip bagi hasil.

 .

II.B.2. Menggunakan pendekatan budaya lokal 

Program ini akan berusaha sekuat mungkin untuk tidak sekedar menjejali masyarakat dengan pesan-pesan lewat materi berupa bahan cetakan yang berasal dari luar (trainer) saja. Program akan berusaha untuk memadu pengembangan strategi dan materi oleh masyarakat sendiri, yang peka budaya dan tradisi setempat. Misalnya pantun, yang populer di tengah-tengah masyarakat Sumatera Barat. 

Untuk itu, dalam program ini tercakup juga lomba pantun, lomba saluang dan poster antar kelompok serta  studi banding.

II. C. Pendekatan Strategis untuk Pencapaian Aspek Hasil  

Setelah proses pelatihan dalam dua tahapan diselesaikan, maka selanjutnya kita akan melihat  hasil  dari pelatihan  dalam bentuk perubahan perilaku kelompok masyarakat. Hal ini akan berlaku dengan asumsi, jika saja dan hanya jika saja,  kelompok masyarakat berminat untuk menerapkan sistim bagi hasil dalam proses transaksi pada MFI milik mereka.  

II.C.1. Pendampingan Proses Implementasi Dalam Kelompok
Dalam hal ini, program akan memberikan tugas kepada para relawan untuk turut mendampingi kelompok masyarakat dalam rangka supervisi. Pendampingan ini bertujuan utama untuk memberikan penguatan terhadap proses implementasi konsep bagi hasil dalam  MFI.

Dalam fase ini ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan, diawali dari antaranya penunjukkan  1 (satu) orang supervisor dari para relawan bagi setiap kelompok masyarakat. Kemudian dalam prakteknya, para supervisor akan melakukan pertemuan berkala dengan kelompok masyarakat dampingannya dan mendampingi dalam  berbagai kegiatan  perlombaan serta studi banding.

II.C.2. Proses  Berbagi Pengalaman Antar Kelompok dan Antar Relawan

Setelah itu, selain pertemuan berkala di dalam kelompok, fase ini akan menjadi ajang konsultasi dan tukar pengalaman (sharing lesson-learned) bagi masing-masing kelompok yang telah menjalankan MFI dengan sistim bagi hasil.

Sementara itu, bagi para relawan, akan disediakan sesi khusus untuk tujuan yang sama, yaitu saling berbagi pengalaman dalam m,endampingi  kelompok masyarakat  masing-masing. Selanjutnya bila permasalahan yang terjadi belum terjawab sesama mereka maka sesi diskusi dengan para ahli menjasi sarana pemecahan masalah.

Bagian III.
Desain Program

Garda Era memakai konsep yang dinamakan Managing for Result (MFR) sebagai metodologi dalam mendesain proyek. Kerangka MFR dibagi dalam   tujuan strategis  (Strategic Objectives/SO), Hasil Antara (Intermediate Results) dan Hasil Tingkat Bawah (Lower Level Results)

SO atau TS diharapkan tercapai apabila Hasil Antara dan Hasil Tingkat Bawah bisa tercapai terlebih dahulu. Indikator tercapainya SO merupakan indikator yang lansung berhubungan pertanyaan apakah sisitim bagi hasil ini sudah menjadi jalan bagi tercapainya demokratisasi ekonomi yang juga berarti sistim bagi hasil tadi sudah menjadi  dominasi kehidupan ekonomi masyarakat, yang terkait dengan transaksi melalui lembaga keuangan . 

Sementara itu Hasil Antara dapat dilihat dari porsi tabungan dan pembiayaan berbasis bagi hasil dari/pada setiap MFI milik kelompok masyarakat.  Sebelum pelatihan dimulai akan dilakukan semacam pengumpulan data dasar (base line) sebagai data awal terhadap porsi pembiayaan berbasis bagi hasil  dari masing-masing MFI milik kelompok masyarakat, dan nantinya pada akhir pelatihan, pendampingan serta tukar pengalaman, akan dilakukan lagi pengumpulan data dari MFI milik kelompok yang sama untuk membandingkan apakah terjadi perubahan.

Sementara itu hasil tingkat bawah bisa diukur dengan pengumpulan data dasar (base line) melalui pre-test sebagai data awal terhadap pengtahuan anggota kelompok tentang pembiayaan berbasis bagi hasil dan nantinya pada akhir pelatihan akan dilakukan lagi pengumpulan data melalui post-test.

Kerangka hasil yang dibuat dalam program ini  akan disajikan dalam bentuk matriks di bawah ini :

Lampiran I.  Kerangka Hasil


 Tujuan Strategis


Hasil Antara 






Hasil Tingkat

Bawah 




Bagian IV. Pemilihan Relawan dan Kelompok

Jumlah relawan dalam program ini direkrut sejumlah 5 (lima) orang. Untuk pencapaian tujuan program secara efektif dan efisien, dalam proses rekrutmen relawan dan kelompok masyarakat nantinya, akan digunakan beberapa kriteria sebagai berikut :

Kriteria pemilihan relawan antara lain :

· Memiliki pengalaman aktif dalam kegiatan sosial dan pengorganisasian masyarakat minimal selama 2 (dua) tahun.

· Minat dan keinginan para relawan untuk memahami  sistim bagi hasil dan aplikasinya pada  MFI

· Minimal telah duduk di bangku semester  3, baik strata D-III/S-1  pada jurusan Ekonomi, Akuntansi dan Managemen fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum dan Fakultas Sosial .

· Sanggup bekerja dengan serius dan professional dan tidak mengundurkan diri selama program berlansung selama 1,5 tahun.

· Mampu berkomunikasi dengan baik dengan semua orang, terutama dengan masyarakat lapisan bawah

· Mampu bekerja dalam tim

Kriteria pemilihan MFI pada kelompok masyarakat antara lain :

· MFI sudah memiliki kepengurusan dan AD/ART . Berdiri kurang lebih  1 (satu) tahun (tidak harus berbadan hukum koperasi).

· MFI minimal tergolong cukup sehat sesuai standar lembaga keuangan

· Adanya kebutuhan masyarakat yang belum menjadi anggota MFI terhadap akses pembiayaan. Hal ini bisa ditunjukkan dengan jumlah masyarakat yang terjebak hutang pada rentenir

· Adanya kebutuhan masyarakat yang sudah menjadi anggota MFI terhadap sistim bagi hasil.  Hal ini didapat dari laporan pengelola MFI dan cross check di lapangan

· Minat dan keinginan para pemimpin formal dan non-formal masyarakat terhadap sistim bagi hasil ini

Bagian V. Pelaksanaan Program
Pada dasarnya program ini dapat dibagi ke dalam 3  tahapan : 1) tahap persiapan, 2) tahap permulaan dan  3) tahap pelaksanaan. Tahap persiapan berlansung tanpa melibatkan kelompok masyarakat. Sedangkan tahap permulaan dan pelaksanaan akan melibatkan kelompok masyarakat secara penuh.

V.A.
Tahap Persiapan

Dalam tahap ini ada  beberapa yang harus dipersiapkan : 

a. Mempersiapkan data base para stakeholder yang mempunyai minat dan bersedia terlibat  secara intens dalam program

b. Melakukan sosialisasi program kepada para stakeholder, terutama kesediaan para trainer dari kalangan praktisi perbankan syari’ah untuk turut berpartisipasi dalam program ini.  Sebagai tindak lanjut diharapkan kemudian akan tercapai beberapa komitmen bersama untuk menyukseskan program

c. Mempersiapkan program pelatihan untuk para relawan. Secara garis besar, hal ini dimulai dari persiapan anggaran, tempat, waktu dan trainer

d. Mempersiapkan beberapa alat analisa, yaitu 

· Quisioner untuk rekruitmen calon relawan. Quisiober ini harus disusun secara baik untuk mampu mengungkapkan kriteria-kriteria calon relawan yang diinginkan

· Pre-test calon relawan. Alat test ini dirancang untuk mengetahui wawasan mendasar calon relawan tentang sisitm bagi hasil. Dari hasil pre-test kemudian akan diberikan pelatihan terkait dengan level wawasan mereka 

· Pre-test anggota kelompok masyarakat. Hal ini bertujuan sama dengan pre-test untuk anggota kelompok masyarakat 

· Instrumen Minotoring dan Evaluasi (MONEV). Instrumen ini akan menjadi  alat ukur keberhasilan  perjalanan  program.
V.B.
Tahap Permulaan

Dalam tahap ini, beberapa kegiatan utama adalah :

V.B.1.    Di luar masyarakat

a. Melakukan proses rekruitmen, mulai dari sosialisasi sampai kepada seleksi para calon relawan

b. Mempersiapkan kontrak kerja dengan para relawan. Kontrak ini ditujukan untuk mengikat komitmen relawan dalam menyelesaikan tugasnya masing-masing  sesuai target.

c. Pelatihan tentang konsep bagi hasil dan manfaat ekonomisnya serta beberapa prasyarat  pendukung agar sistim ini berjalan dengan baik seperti pembukuan 

d. Lokakarya Instrumen MONEV

e. Survey data dasar

V.B.2.   Di dalam masyarakat

a. Menyosialisasikan para relawan yang akan menjadi pendamping kelompok masyarakat

b. Diseminasi instrumen MONEV oleh para relawan pendamping kelompok

c. Mempersiapkan kontrak kerja dengan kelompok masyarakat pemilik MFI. Kontrak ini ditujukan untuk mengikat komitmen kelompok masyarakat pemilik MFI dalam menyelesaikan tugasnya masing-masing  sesuai target.

d. Survey data dasar dan Need Assesment untuk melihat kondisi objektif kelompok masyarakat dan  MFI yang mereka miliki. 

e. Pelatihan tentang konsep bagi hasil dan manfaat ekonomisnya serta beberapa prasyarat  pendukung agar sistim ini berjalan dengan baik seperti pembukuan sederhana

V.C.
Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, beberapa kegiatan utama yang  akan dilakukan : 

a. Pendampingan oleh para relawan

b. Diskusi dan berbagi pengalaman antar anggota kelompok

c. Diskusi dan berbagi pengalaman antar kelompok masyarakat

d. Diskusi dan berbagi pengalaman antar relawan pendamping kelompok masyarakat

e. Diskusi para  relawan pendamping kelompok masyarakat dengan para ahli

f. Studi banding ke pada lembaga keuangan formal yang beroperasional dengan prinsip bagi hasil,   baik skala mikro maupun besar. 

g. Perlombaan Penguasaan Materi tentang Bagi Hasil, melalui lomba pantun, lomba saluang dan poster

h. Pembentukan Forum Bersama Lembaga Keuangan mikro Syari’ah. Selain aspek legal maka diharapkan juga telah terbentuk struktur kepengurusan dan AD/ART.

Bagian VII. Rencana Managemen

VI.A.
Kantor Program

Untuk mengakomodasi kebutuhan tempat bagi pertemuan rutin antar kelompok masyarakat, antar relawan  dan diseminasi lokakarya instrumen MONEV serta kemudahan pemantauan perkembangan program, maka sebuah kantor yang representatif mutlak diperlukan. Untuk itu, kantor akan berlokasi di daerah sekitar lokasi kelompok masyarakat  dampingan  dengan fasilitas yang mendukung kelancaran program.

VI.B.
Staf Program

VI.B.1. Staf Lapangan

Pelaksanaan program pada level masyarakat akan dimanage sekitar 5 (lima) orang relawan yang akan mendampingi setiap kelompok masyarakat (tergantung kebutuhan lapangan).  

VI.B.2.Staf Managemen dan Keuangan

Selain itu, implementasi keseluruhan program akan dimanage oleh 2 (dua) orang staf. 1 (satu) orang penanggung jawab umum dan administrasi program dan umum program  dan 1 (satu) orang lagi sebagai tenaga akuntansi.

VI.B.3. Konsultan

Program akan merekrut dari waktu ke waktu, berbagai konsultan untuk membantu dalam bidang-bidang tertentu yang diperlukan.

Bagian VIII. Monitoring dan Evaluasi
Untuk melihat hasil pencapaian program pada hasil tingkat bawah, akan dilakukan pre-test dan post-test pada akhir setiap pelatihan baik untuk relawan maupun bagi kelompok masyarakat. Selain itu, bentuk lain dari instrumen evaluasi dalam tataran ini adalah beberapa perlombaan yang akan diikuti ole setiap kelompok masyarakat.

Kemudian sasaran hasil antara berupa perubahan perilaku, akan dievaluasi melalui sarana setiap pertemuan di dalam dan antar kelompok masyarakat  Kehadiran dengan tekun para anggota masyarakat merupakan bentuk kesungguh-sungguhan mereka megimplementasikan pemahaman mereka kepada tataran aksi nyata.  Pada waktu yang bersamaan para relawan akan mendokumentasikan setiap perkembangan dan permasalahan yang terjadi di dalam kelompok. Hasil dokumentasi tadi akan dibahas dalam sesi khusus antar para relawan.  Selanjutnya akan ada lagi ruang untuk evaluasi, berupa diskusi antara para relawan dengan para ahli.

Selanjutnya, aspek hasil akhir apakah pengarusutamaan pola bagi hasil ini sudah berjalan dengan baik akan dijawab dengan evaluasi program atas kemajuan yang dicapai oleh masing-masing MFI. Untuk itu, beberpa proksi yang dapat digunakan untuk mengukur konsep abstrak ini telah disediakan pada awal program

Bagian IX.
Keberlanjutan Program

Untuk mempertahankan keberlanjutan program maka kemandirian kelompok masyarakat merupakan tuuan akhir dari program ini.  Oleh karenanya, tujuan akhir dari program adalah memformulasikan sebuah Forum Bersama Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah (berbasis Bagi Hasil) Sumatera Barat.

Selanjutnya, forum yang akan dimanage sendiri oleh sebuah badan pelaksana yang merupakan perwakilan dari ke 5 MFI milik kelompok masyarakat dampingan ini diharap dapat berjalan dengan dukungan awal dari  iuran secara swadaya  oleh setiap MFI.  

	
	Lampiran 2 . Jenis Kegiatan dan Pencapaian Hasil
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	 
	Hasil
	 
	Indikator
	 
	Alat Verifikasi
	Asumsi

	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	Tujuan Strategis
	 
	Demokratisasi Ekonomi :
	 
	 
	 

	
	 
	Pengarusutamaan sistim bagi hasil
	a
	Jumlah dan % porsi pembiayaan 
	 
	Catatan pada MFI
	Masyarakat miskin tadi

	
	 
	pada MFI milik klp masyarakat
	 
	bagi hasil pada setiap MFI (target 50 %)
	 
	Catatan pada MFI
	memiliki usaha

	
	 
	 
	b
	Jumlah penabung dan %  tabungan  bagi
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	hasil pada setiap MFI  (target 75 %)
	 
	 
	 

	
	 
	 
	c
	% pembiayaan untuk masyarakat miskin
	 
	Evaluasi Program
	 

	
	 
	 
	d
	Perbandingan % alokasi pembiayaan 
	 
	Evaluasi Program
	 

	
	 
	 
	
	untuk masing-masing desil masyarakat 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	
	berdasarkan tingkat kesejahteraan
	 
	 
	 

	
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	Penguatan MFI :
	 
	 
	 

	
	 
	 
	c
	% MFI yang terkategori sehat (target 80 %)
	 
	Evaluasi Program
	 

	
	 
	 
	d
	% MFI yang menunjukkan managemen 
	 
	Evaluasi Program
	 

	
	 
	 
	 
	yang benar (target 80 %)
	 
	 
	 

	
	 
	 
	e
	Terbentuknya Forum Bersama LKMS
	 
	Rencana Program
	 

	
	 
	 
	f
	Terpilihnya kepengurusan defenitif 
	 
	Rencana Program
	 

	
	 
	 
	 
	Forum Bersama LKMS Sumbar
	 
	 
	 

	
	 
	 
	g
	Tersusunnya AD/ART Forum Bersama 
	 
	Rencana Program
	 

	
	 
	 
	 
	LKMS Sumbar
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	Intermediate Results
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	IR 1 :  Proses Perubahan perilaku 
	a
	Jumlah anggota masing-masing klp
	 
	Survey Baseline
	 

	
	 
	menabung/meminjam pada/dari
	 
	yang tertarik dengan bagi hasil 
	 
	 
	 

	
	 
	MFI
	b
	%  kehadiran anggota klp dalam 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	pertemuan berkala (target  75 %)
	 
	 
	 

	
	 
	 
	c
	% terlaksananya pertemuan berkala klp
	 
	 
	 

	
	 
	 
	
	(target 75 %)
	 
	 
	 

	
	 
	 
	d
	% terlaksananya pertemuan berkala antar
	 
	 
	 

	
	 
	 
	
	klp (target 75 %)
	 
	 
	 

	
	 
	 
	e
	% keterlibatan anggota  klp dalam 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	
	persiapan lomba (target 75 %)
	 
	 
	 

	
	 
	 
	f
	Terlaksananya perlombaan antara klp
	 
	 
	 

	
	 
	 
	g
	Terlaksananya studi banding per klp
	 
	 
	 

	
	 
	 
	
	
	 
	 
	 

	
	 
	IR 2 :  Proses konversi sistim 
	a
	Setiap MFI melakukan eliminasi 
	 
	Rencana Program
	 

	
	 
	pada MFI milik kelompok menuju 
	
	sistem bunga uang 
	 
	 
	 

	
	 
	bagi hasil
	b
	Setiap MFI melakukan adopsi sistem 
	 
	Rencana Program
	 

	
	 
	 
	 
	bagi hasil
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	IR 3 :  Kinerja yang lebih baik 
	 
	Relawan :
	 
	 
	 

	
	 
	relawan dan klp masyarakat 
	a
	%  Pertemuan klp yang dihadiri relawan
	 
	Catatan MFI
	 

	
	 
	pemilik MFI
	 
	(target 100 %)
	 
	 
	 

	
	 
	
	b
	%  Pertemuan antar klp yang dihadiri 
	 
	Catatan MFI
	 

	
	 
	 
	 
	relawan (target 80 %)
	 
	 
	 

	
	 
	 
	c
	%  Pertemuan antar relawan yang dihadiri 
	 
	Catatan MFI
	 

	
	 
	 
	 
	relawan (target 80 %)
	 
	 
	 

	
	 
	 
	d
	%  Pertemuan diskusi relawan dengan  
	 
	Catatan MFI
	 

	
	 
	 
	 
	ahli yang dihadiri relawan (target 80 %)
	 
	 
	 

	
	 
	 
	e
	%  Relawan yang membuat dokumentasi
	 
	Rencana Program
	 

	
	 
	 
	 
	sesuai standar (target 90 %)
	 
	 
	 

	
	 
	 
	f
	%  Anggota klp yang bisa menyebutkan
	 
	Evaluasi Klp
	 

	
	 
	 
	 
	dengan benar perbedaan konsep bunga 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	dengan bagi hasil   (target 80 %)
	 
	 
	Target 80 %

	
	 
	 
	g
	%  Anggota klp yang bisa memperlihatkan
	 
	Evaluasi Klp
	 

	
	 
	 
	 
	dengan benar perhitungan bagi hasil 
	 
	 
	Idem

	
	 
	 
	h
	%  Anggota klp  yang bisa menyebutkan
	 
	Evaluasi Klp
	 

	
	 
	 
	 
	dengan benar konsep akuntansi (laba-rugi) 
	 
	 
	Idem

	
	 
	 
	I
	%  Anggota klp yang bisa memperlihatkan
	 
	Evaluasi Klp
	 

	
	 
	 
	 
	dengan benar teknis perhitungan laba-rugi 
	 
	 
	Idem

	
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	Klp Masyarakat Pemilik MFI :
	 
	 
	 

	
	 
	 
	a
	%  Anggota klp yang hadir dalam 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	setiap sesi pelatihan (target 75 %)
	 
	Catatan Relawan
	 

	
	 
	 
	b
	%  Klp yang bisa mengadakan pertemuan 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	berkala sesuai jadwal
	 
	Catatan Relawan
	 

	
	 
	 
	c
	%  Klp yang memiliki dokumentasi
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	sesuai standar
	 
	Catatan Relawan
	 

	
	 
	 
	d
	%  Klp yang mengikuti lomba 
	 
	Catatan Relawan
	 

	
	 
	 
	e
	%  Klp yang mengikuti Studi Banding
	 
	Catatan Relawan
	 

	
	 
	 
	f
	%  Klp yang memiliki managemen lebih 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	baik dalam pendampingan
	 
	Catatan Relawan
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	Lower Level Resuts
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	LLR 1 : Peningkatan pemahaman
	a
	Terlaksananya pelatihan sesuai waktu
	 
	Rencana Program
	 

	
	 
	para relawan dan klp masyarakat 
	b
	Materi yang disampaikan sesuai target
	 
	Rencana Program
	 

	
	 
	tentang bahaya bunga uang, 
	c
	Tersedianya modul 
	 
	Rencana Program
	 

	
	 
	demokratisasi ekonomi, sistim 
	d
	% relawan yang hadir dalam 
	 
	Catatan Relawan
	 

	
	 
	bagi hasil dan keuntungannya
	 
	setiap sesi pelatihan (target 75 %)
	 
	 
	 

	
	 
	
	e
	%  relawan yang bisa menyebutkan
	 
	pre-test
	 

	
	 
	
	 
	dengan benar perbedaan konsep bunga 
	 
	post-test
	 

	
	 
	 
	 
	dengan bagi hasil   (target 80 %)
	 
	 
	 

	
	 
	 
	f
	%  relawan yang bisa memperlihatkan
	 
	pre-test
	 

	
	 
	 
	 
	dengan benar perhitungan bagi hasil 
	 
	post-test
	 

	
	 
	 
	g
	%  relawan yang bisa menyebutkan
	 
	pre-test
	 

	
	 
	 
	 
	dengan benar konsep akuntansi (laba-rugi) 
	 
	post-test
	 

	
	 
	 
	h
	%  relawan yang bisa memperlihatkan
	 
	pre-test
	 

	
	 
	 
	 
	dengan benar teknis perhitungan laba-rugi 
	 
	post-test
	 

	
	 
	 
	
	 
	
	 
	 

	
	 
	LLR 2 : Terlaksananya supervisi 
	a
	Terjalinnya hubungan yang baik 
	 
	Survey baseline
	 

	
	 
	dengan baik
	 
	antara relawan dengan anggota
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	klp masyarakat
	 
	 
	 

	
	 
	 
	b
	Tersusunnya jadwal tentatif pertemuan 
	 
	Catatan MFI
	 

	
	 
	 
	 
	berkala relawan dengan klp
	 
	 
	 

	
	 
	 
	c
	Tersusunnya jadwal pertemuan berkala 
	 
	Catatan MFI
	 

	
	 
	 
	 
	antar kelompok
	 
	 
	 

	
	 
	 
	d
	Tersusunnya jadwal tentatif pertemuan 
	 
	Rencana Program
	 

	
	 
	 
	 
	berkala antar relawan 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	e
	Tersusunnya jadwal tentatif pertemuan 
	 
	Rencana Program
	 

	
	 
	 
	 
	berkala  relawan dengan para ahli
	 
	 
	 

	
	 
	 
	f
	Tersusunnya jadwal tentatif perlombaan
	 
	Rencana Program
	 

	
	 
	 
	 
	antar kelompok
	 
	 
	 

	
	 
	 
	g
	Tersusunnya jadwal tentatif studi banding
	 
	Rencana Program
	 

	
	 
	 
	 
	setiap klp
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	 
	 


	Lampiran  3.  Anggaran Program
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	 
	Program
	Qty
	Price
	Total
	 
	Keterangan

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	 
	Membangun Kemitraan
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	a. Database stakeholder
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	    Transportasi
	500.000
	1
	500.000
	 
	Kegiatan  menghubungi bank syari'ah dan Dinas 

	 
	 
	    Konsumsi
	500.000
	1
	500.000
	 
	UKMK untuk terlibat dalam program

	 
	 
	    Komunikasi
	250.000
	1
	250.000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	b. Diskusi dan Sosialisasi 
	500.000
	2
	1.000.000
	 
	Membangun komitmen dan deskripsi program

	 
	 
	 
	 
	 
	2.250.000
	 
	Bisa menggunakan kantor KPMM Total 18 orang 

	2
	 
	Rekruitmen Relawan
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	a. Publikasi
	500.000
	1
	500.000
	 
	 

	 
	 
	b. Seleksi Relawan 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	    Honor Tim
	250.000
	3
	750.000
	 
	 

	 
	 
	    Perlengkapan
	500.000
	1
	500.000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	1.750.000
	 
	 

	3
	 
	Pelatihan Keuangan 
	 
	 
	 
	 
	Dilaksanakan selama 3 hari

	 
	 
	Relawan
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	a.  Pemateri  
	500.000
	8
	4.000.000
	 
	8 orang pemateri untuk 3 hari

	 
	 
	b. Transportasi Relawan  
	50.000
	3
	750.000
	 
	 

	 
	 
	c.  Konsumsi & Snack 
	35.000
	3
	525.000
	 
	 

	 
	 
	e.  Notulensi 
	30.000
	3
	450.000
	 
	 

	 
	 
	f.   Seminar Kits
	75.000
	5
	375.000
	 
	 

	 
	 
	g.  Perlengkapan 
	1.000.000
	1
	1.000.000
	 
	 

	 
	 
	h.  Dokumentasi
	150.000
	1
	150.000
	 
	 

	 
	 
	I.   Penginapan
	50.000
	3
	450.000
	 
	 

	 
	 
	j.   Sewa Tempat
	500.000
	3
	1.500.000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	9.200.000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	4
	 
	Lokakarya MONEV
	 
	 
	 
	 
	Lokakary a diadakan selama 2 hari

	 
	 
	a.  Pemateri  
	500.000
	4
	2.000.000
	 
	 

	 
	 
	b.  Fasilitator
	500.000
	2
	1.000.000
	 
	 

	 
	 
	c. Transportasi Relawan  
	50.000
	2
	500.000
	 
	 

	 
	 
	d.  Konsumsi & Snack 
	35.000
	2
	350.000
	 
	 

	 
	 
	e.  Notulensi 
	30.000
	2
	300.000
	 
	 

	 
	 
	f.   Seminar Kits
	75.000
	5
	375.000
	 
	 

	 
	 
	g.  Perlengkapan 
	1.000.000
	1
	1.000.000
	 
	 

	 
	 
	h.  Dokumentasi
	150.000
	1
	150.000
	 
	 

	 
	 
	I.   Penginapan
	50.000
	2
	300.000
	 
	 

	 
	 
	j.   Sewa Tempat
	500.000
	2
	1.000.000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	6.975.000
	 
	 

	5
	 
	Pendampingan dan Evaluasi 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Dalam Kelompok
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	a. Transport 
	250.000
	16
	20.000.000
	 
	Pertemuan 1 x 1 bulan pada tiap-tiap klp

	 
	 
	b. Konsumsi 
	250.000
	16
	20.000.000
	 
	 

	 
	 
	c. Dokumentasi
	100.000
	2
	200.000
	 
	Hanya 2 rol film

	 
	 
	d. Fasilitator
	75.000
	16
	6.000.000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	46.200.000
	 
	 

	 
	 
	Antar Kelompok
	 
	 
	 
	 
	Pertemuan 1 x 3 bln. Gabungan 5  klp

	 
	 
	a. Transport 
	200.000
	5
	5.000.000
	 
	 

	 
	 
	b. Dokumentasi 
	100.000
	2
	200.000
	 
	 

	 
	 
	c. Notulensi
	100.000
	5
	500.000
	 
	 

	 
	 
	d. Konsumsi 
	250.000
	5
	1.250.000
	 
	 

	 
	 
	e. Fasilitator 
	100.000
	5
	500.000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	7.450.000
	 
	 

	 
	 
	Antar Relawan
	 
	 
	 
	 
	Pertemuan 1 x 3 bln. Gabungan seluruh relawan

	 
	 
	a. Transport 
	50.000
	5
	1.250.000
	 
	 

	 
	 
	b. Dokumentasi 
	100.000
	2
	200.000
	 
	 

	 
	 
	c. Notulensi
	100.000
	5
	500.000
	 
	 

	 
	 
	d. Konsumsi 
	25.000
	5
	625.000
	 
	 

	 
	 
	e. Fasilitator 
	100.000
	5
	500.000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	3.075.000
	 
	 

	 
	 
	Konsultasi dengan Ahli
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	a. Transport 
	50.000
	5
	1.250.000
	 
	 

	 
	 
	b. Dokumentasi 
	100.000
	2
	200.000
	 
	 

	 
	 
	c. Notulensi
	100.000
	5
	500.000
	 
	 

	 
	 
	d. Konsumsi 
	25.000
	5
	625.000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	2.575.000
	 
	 

	6
	 
	Perlombaan Antar kelompok
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Lomba Pemahaman Konsep
	 
	 
	 
	 
	Diadakan 2 x selama program

	 
	 
	a.  Bahan Untuk Perlombaan
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	       Poster 
	500.000
	2
	5.000.000
	 
	 

	 
	 
	       Pantun
	500.000
	2
	2.500.000
	 
	 

	 
	 
	b.  Hadiah 
	5.000.000
	2
	10.000.000
	 
	Total. Pemeringkatan sampai 3 besar

	 
	 
	c.  Honor Tim Juri
	500.000
	3
	3.000.000
	 
	Sistem Paket dgn 3 orang Juri

	 
	 
	d.  Perlengkapan
	250.000
	2
	500.000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	21.000.000
	 
	 

	 
	 
	Lomba MFI Sehat
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	a.  Honor Tim Juri
	300.000
	3
	1.800.000
	 
	Lomda diadakan 2 x

	 
	 
	b.  Hadiah
	5.000.000
	2
	20.000.000
	 
	 

	 
	 
	c.  Perlengkapan
	500.000
	2
	1.000.000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	22.800.000
	 
	 

	7
	 
	Studi Banding
	 
	 
	 
	 
	Dilakukan per klp. Ada 2 kali studi banding

	 
	 
	a. Transport
	500.000
	2
	5.000.000
	 
	 

	 
	 
	b.  Konsumsi
	250.000
	2
	2.500.000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	7.500.000
	 
	 

	8
	 
	Internalisasi dan Implementasi
	 
	 
	 
	 
	Program dukungan untuk klp

	 
	 
	a.  Disseminasi Intrumen MONEV
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	     Fasilitator
	300.000
	1
	1.500.000
	 
	 

	 
	 
	     Konsumsi
	150.000
	1
	750.000
	 
	 

	 
	 
	b. Dukungan untuk Klp
	250.000
	16
	20.000.000
	 
	Masing-masing klp

	 
	 
	 
	 
	 
	22.250.000
	 
	 

	9
	 
	Sosialisasi
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	a.  Sosialisasi
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	      Spanduk
	5.000.000
	1
	5.000.000
	 
	 

	 
	 
	      Stiker
	3.000.000
	1
	3.000.000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	8.000.000
	 
	 

	 
	 
	b.  Pembuatan buku
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	      Honor Tim
	2.500.000
	2
	5.000.000
	 
	 

	 
	 
	      Transportasi
	1.000.000
	2
	2.000.000
	 
	 

	 
	 
	      Perbanyakan
	1.000.000
	1
	3.000.000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	10.000.000
	 
	 

	10
	 
	Institutional Support
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	a.  Sewa Kantor
	4.000.000
	1,5
	6.000.000
	 
	 

	 
	 
	b. Komputer
	5.000.000
	1
	5.000.000
	 
	 

	 
	 
	a. Adm Umum dan Kantor 
	500.000
	18
	9.000.000
	 
	Pengalaman dalam membangun MFI berdasar pola

	 
	 
	b. Komunikasi 
	500.000
	18
	9.000.000
	 
	bagi hasil ini perlu disosialisasikan kepada

	 
	 
	c. Transportasi  
	500.000
	18
	9.000.000
	 
	masyarakat

	 
	 
	d. Honor 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	     PJ Program 
	1.000.000
	18
	18.000.000
	 
	1 orang

	 
	 
	     Staf  Keuangan
	750.000
	18
	13.500.000
	 
	1  orang

	 
	 
	     Relawan  
	500.000
	16
	8.000.000
	 
	5  orang

	 
	 
	     Para Ahli  
	400.000
	5
	4.000.000
	 
	1  orang 

	 
	 
	 
	 
	 
	81.500.000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	11
	 
	Program Report
	500.000
	1
	2.500.000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	12
	 
	Audit Keuangan
	7.500.000
	1
	7.500.000
	 
	 

	 
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	TOTAL
	 
	 
	262.275.000
	 (Dua ratus enam puluh dua juta dua ratus 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	tujuh puluh lima ribu rupiah)

	
	
	
	
	
	
	
	


	Lampiran  4.  Timeline
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	 
	Program
	2005
	 
	 
	 
	 
	 
	2006
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	Juli
	Agus
	Sept
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Agus
	Sept
	Okt
	Nov
	Des

	1
	 
	Membangun Kemitraan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	 
	Rekruitmen Relawan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	 
	Pelatihan Keuangan 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	 
	Lokakarya Instrumen MONEV
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	 
	Pendampingan dan Evaluasi 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	 
	Studi Banding
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	 
	Perlombaan Antar kelompok
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	 
	Internalisasi dan Implementasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	9
	 
	Sosialisasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	 
	Institutional Support
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	11
	 
	Program Report
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	12
	 
	Audit Keuangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Trainer dari Lembaga Keuangan Berbasis Bagi Hasil Formal





Pendampingan





Peningkatan Pengetahuan Relawan tentang bagi hasil dan aplikasinya dalam MFI








Masyarakat yang menabung/meminjam pada MFI berbasis  bagi hasil





Konversi sistim MFI menuju bagi hasil





Pengarusutamaan  pola bagi hasil pada MFI milik kelompok masyarakat




















Trainer dari  Relawan





Adanya kelompok masyarakat yang merealisasikan konsep  bagi hasil  dalam pengelolaan keuangannya





Peningkatan Pengetahuan Masyarakat tentang bagi hasil dan aplikasinya dalam MFI
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